
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan. 

Dari penelitian yang telah penulis lakukan mengenai  Hukum ayah 

menikahi  anaknya  yang  lahir di luar  nikah  menurut  mazhab  syafi’i dan 

mazhab hanafi ini dan sekaligus sebagai jawaban pokok masalah yang 

diangkat adalah sebagai berikut : 

1. Mazhab Syafi’iyyah berpendapat bahwa watha karena zina tidak 

menyebabkan keharaman seperti halnya watha karena sebab pernikahan 

yang sah dengan demikian anak perempuan dari hasil zina tidak 

mempunyai hubungan mahram dengan ayah biologisnya, oleh karena itu 

ayah biologisnya boleh menikahi anaknya dari hasil perzinahan.  

Sedangkan Mazhab Hanafiyyah berpendapat bahwa watha baik dari akad 

pernikahan atau zina keduanya menyebabkan keharaman menikah, maka 

anak yang lahir karena sebab zina mempunyai hubungan mahram dengan 

ayah biologisnya 

2. Menurut Mazhab Syafi'iyyah anak yang lahir dari hasil perzinahan boleh 

menikah dengan ayah biologisnya, disebabkan karena tidak ada 

kehormatan bagi air mani yang keluar karena sebab zina, karena sesuatu 

yang haram (zina) tidak bisa mengharamkan yang halal (nikah), karena 

bagi anak zina dengan ayah biologisnya tidak terjadi hubungan waris dan 

lainnya dari sekalian hukum-hukum nasab dan dengan dalil berupa Al-

Qur’an, Hadis, Qiyas. 



3. Menurut Mazhab Hanafiyyah di dalam permasalahan tentang anak yang 

lahir dari hasil perzinahan menjadi hubungan mahram dengan ayah 

biologisnya, Ulama Hanafiyyah memberikan penjelasan bahwa anak 

perempuan yang lahir dari hasil zina menjadi mahram bagi laki-laki yang 

bersenggama dengan wanita yang melahirkannya, meski bagi keduanya 

tidak terjadi hubungan nasab secara syar’i, hak saling mewarisi, dan 

kewajiban memberi nafkah. 

B. Saran. 

Berkaitan dengan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis 

mengutarakan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan. Adapun saran-

saran yang penulis maksudkan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

jawaban dan penjelasan sebagai bahan kajian awal bagi penelitian 

berikutnya jika meneliti masalah yang berkaitan dengan persoalan wali 

dan pernikahan. 

2. Saran penulis kepada Masyarakat dan Pembaca agar kasus tersebut 

jangan sampai terjadi di Indonesia karna kurangnya penjagaan dan 

pendidikan mengakibatkan muda mudi terjangkit pergaulan bebas 

sehingga dari pergaulan tersebut banya terjerumus kedalam perzinaan. 

3. Bagi pemerintah dan pengambil kebijakan, hasil dari penelitian ini 

diharapkan berguna dan menjadi masukan, serta dapat dijadikan 

sebagai pedoman dalam melakukan analisis lebih mendalam tentang 

persoalan wali nikah bagi anak diluar nikah. 


